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Financing Applications at Productive Zakat Institutions 
 
Abstract. This study examines the practice of productive zakat distribution through zakat institutions, 
focusing on potential positive impacts, the views of scholars, criticisms of the practice, and potential 
errors or non-compliance with sharia principles. Productive zakat distribution is aimed at empowering 
mustahik economically by providing interest-free business capital through zakat institutions. This 
study examines the views of scholars from various periods, identifying similarities and differences in 
their approaches to zakat distribution. The analysis also includes criticisms of zakat institution 
financing practices, including limitations in fund management, transparency, accountability, and 
compliance with sharia principles. Potential errors or non-compliance with sharia are also highlighted, 
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including risks in zakat fund management and potential issues that may arise in productive zakat 
distribution practices. This study highlights the importance of effective risk management and 
compliance with sharia principles in zakat fund management, and emphasizes the need for 
transparency and accountability in zakat distribution practices to ensure a positive impact on 
communities in need. 
 
Keywords: financing, ZIS institutions, Productive Zakat 
 
Abstrak. Penelitian ini mengkaji praktik pendistribusian zakat produktif melalui lembaga zakat, 
dengan fokus pada potensi dampak positif, pandangan ulama, kritik terhadap praktik, serta potensi 
kesalahan atau tidak kesesuaian dengan prinsip syariah. Pendistribusian zakat produktif diarahkan 
untuk memberdayakan mustahik secara ekonomi, dengan memberikan modal usaha tanpa bunga 
melalui lembaga zakat. Penelitian ini mencermati pandangan ulama dari berbagai periode, 
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam pendekatan mereka terhadap distribusi zakat. 
Analisis juga melibatkan kritik terhadap praktik pembiayaan lembaga zakat, termasuk keterbatasan 
dalam pengelolaan dana, transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Potensi 
kesalahan atau ketidaksesuaian dengan syariah juga disoroti, termasuk risiko manajemen dana zakat 
dan masalah yang mungkin muncul dalam praktik distribusi zakat produktif. Penelitian ini menyoroti 
pentingnya manajemen risiko yang efektif dan pematuhan terhadap prinsip syariah dalam pengelolaan 
dana zakat, serta menekankan perlunya transparansi dan akuntabilitas dalam praktik pendistribusian 
zakat untuk memastikan dampak positif bagi masyarakat yang membutuhkan. 
 
Kata Kunci: pembiayaan, Lembaga zis, Zakat Produktif 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Zakat merupakan harta yang diambil daripada orang-orang kaya yang 
dikembalikan kepada orang-orang miskin. Tujuannya ialah untuk mendistribusikan 
kekayaan kepada masyarakat supaya tidak ada umat Islam yang tinggal dalam 
kemiskinan dan penderitaan. Zakat bertujuan memberantas kemiskinan mengurangi 
permintaan dan memperbanyak jumlah pemiliknya.1 Menurut istilah Fiqih, zakat 
merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-
orang yang berhak dan mengeluarkannya dalam jumlah tertentu sesuai dengan syarat 
dan rukun yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk infaq dan sedekah mempunyai 
pemahaman arti yang sedikit berbeda dengan zakat. Infaq berasal dari kata anfaqa 
yang berarti mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu, sedangkan sedekah 
berasal dari kata shadaqa yang berarti benar.2  

Dalam terminologi syariah pengertian infaq dan sedekah berarti 
mengeluarkan sebagian harta/penghasilan untuk suatu kepentingan yang 
diperintahkan ajaran Islam.3 Zakat, infaq, dan sedekah ialah sesuatu yang diberikan 
orang sebagai hak Allah SWT, kepada yang berhak menerima. Dalam menunaikan 
zakat dan infaq, harta yang dikeluarkan untuk berzakat dan berinfaq harus dari harta 
yang baik, terpilih dan tertentu. Sedangkan untuk infaq dan sedekah, peraturan bagi 
                                                             

1 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), hlm.532. 
2 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq dan Shadaqah. Cet. I, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2002), hlm. 56 
3 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Mengomunikasikan Kesadaran dan 

Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 53 
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kategori kelompok penerima lebih longgar ketimbang zakat, artinya distribusi infaq 
dan sedekah dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkannya.4 Zakat 
produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk 
menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yaitu untuk menumbuh kembangkan tingkat 
ekonomi dan potensi produktivitas.5 

Adapun hal yang sangat urgen dan mendesak diperlukan oleh masyarakat, 
khususnya rakyat kecil saat ini adalah menggerakkan dan menggairahkan kembali 
usaha mereka dengan memberikan modal kerja. Keberadaan dan pentingnya modal 
untuk menggerakkan usaha produktif adalah suatu keniscayaan. Sampai saat ini 
proses peminjaman modal kerja pada Lembaga-lembaga keuangan dan lembaga 
pembiayaan masih relatif sulit terutama bagi pedagang atau pelaku usaha kecil, 
apalagi masyarakat miskin. Di samping itu masih diperlukan barang jaminan dan 
masih ketatnya proses administrasi pengurusannya yang tidak memihak kepada 
mereka. Selain itu pembebanan bunga yang berlebihan juga dilakukan oleh lembaga-
lembaga keuangan baik bank maupun non bank. Sehingga masyarakat banyak 
diantaranya mengambil pinjaman pada rentenir.6 

Untuk mengikis hal-hal negatif itu diperlukan jalan alternatif yang tepat, yaitu 
peminjaman dana zakat sebagai modal untuk usaha produktif melalui lembaga Baitul 
Mal, kendatipun dalam bentuk micro credit dengan aqad al-qardh. Penggunaan aqad 
al-qardh disebabkan dana zakat yang ada diberbagai lembaga amil sangatlah kecil, 
sehingga memerlukan perputaran modal yang ada untuk dijadikan revolving fund 
kepada mustahik-mustahik lainnya. Penyaluran Pembiayaan zakat, infaq dan 
sadaqah (ZIS) Produktif adalah penyaluran dana zakat yang bersifat pemberdayaan, 
yaitu membantu mustahik untuk meningkatkan kesejahteraan, baik secara 
perorangan maupun kelompok. Program ini dapat membangkitkan masyarakat 
miskin dari keterpurukan ekonomi yang rata-rata berada di bawah kemiskinan. Dana 
zakat yang diberikan untuk merubah kondisi mustahik dari yang tidak bekerja dan 
yang kurang modal bertambah modal, sehingga kondisinya berubah menjadi lebih 
baik dari keadaan sebelumnya.7 

Realisasi Pembiayaan ZIS Produktif adalah pemberian modal usaha 
menggunakan akad al-qardh. Satu satunya akad berbentuk pinjaman yang diterapkan 
dalam Baitul Mal adalah al-qardh karena bunga dilarang dalam Islam, maka pinjaman 
al-qardh maupun qardhul hasan merupakan pinjaman tanpa bunga. Lebih khusus 
lagi pinjaman al-qardh merupakan pinjaman kebajikan yang tidak bersifat komersial, 
tetapi bersifat social. Penyaluran dana dalam bentuk pinjaman kebajikan (al-qardh), 
yang disalurkan dengan sistem dana bergulir (revolving fund) dana sebagian porsi 
zakat konsumsi dialihkan menjadi usaha yang diberikan dalam bentuk pinjaman 
tanpa bunga.8 

                                                             
4Ibid,.hlm 54 
5 Armiadi, Zakat Produktif. (Jakarta: AK Group, 2008), hlm. 109. 
6 Desi Hartati, “APLIKASI PEMBIAYAAN ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH (ZIS) 

PRODUKTIF MENGGUNAKAN AKAD AL-QARDH PADA BAITUL MAL ACEH” (FAKULTAS 

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH, 2016). 
7 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 75. 
8 Armiadi, Zakat Produktif, hlm. 92. 
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Analisis fiqih muamalah (pembiayaan, lembaga zakat) 
Pandangan ulama klasik dengan ulama kontemporer dalam masalah 

pendistribusian zakat produktif terdapat persamaan dalam tujuan 
pendistribusiannya, yakni untuk menjadikan perekonomian mustahik menjadi 
mandiri. Sedangkan perbedaannya adalah ulama klasik masih bersifat umum dan 
tidak merinci secara detail bentuk  pendistribusian zakat  produktif dan hanya  fokus 
pada mustahik, sementara ulama kontemporer berpandangan tidak sebatas mustahik 
yang berdaya tapi juga amil atau lembaga pengelola mampu memberdayakan dana 
zakat produktif.9   

Berdasarkan ragamnya pendapat para ulama tersebut, penulis lebih sepakat 
dengan pandangan Syeikh Yusuf al-qardhawi yakni pendistribusian zakat kepada 
mustahik dilihat dari faktor usia dan kemampuan  mustahik  itu  sendiri.  Apabila  
dianggap  mampu  maka  diberlakukan  zakat  produktif. Pendistribusian zakat secara 
produktif dibolehkan menurut mayoritas ulama dengan maksud untuk 
meningkatkan  kehidupan  ekonomi  para  mustahik. Namun,  ada  persyaratan  
penting  seperti  yang diajukan oleh MUI: Zakat harus disalurkan pada usaha yang 
dibenarkan oleh syariah dan peraturan yang berlaku,  diinvestasikan  pada  bidang-
bidang usaha yang  diyakini akan memberikan keuntungan atas dasar studi 
kelayakan, usaha tersebut harus dibina dan diawasi oleh pihak-pihak  yang  memiliki  
kompetensi,  usaha  tersebut  harus  dijalankan  oleh  institusi/lembaga  yang 
profesional  dan  dapat  dipercaya  (amanah),  modal  usaha  tersebut  harus  mendapat  
jaminan  dari pemerintah dan pemerintah harus menggantinya apabila terjadi 
kerugian atau pailit, tidak boleh ada kaum dhuafa (fakir miskin) yang kelaparan atau 
membutuhkan biaya yang tidak bisa ditunda pada saat harta zakat itu diinvestasikan, 
penggunaan  dana  zakat untuk  modal  usaha  yang  dita’khirkan  karena 
diinvestasikan harus dibatasi waktunya.  

Para pengelola zakat harus benar-benar mengetahui para mustahik yang 
memiliki potensi dan inovasi bekerja atau tidak. Sehingga dana yang tersalurkan 
secara bertahap mengalami perkembangan10. karena disinilah sebenarnya letak zakat 
sebagai bentuk sarana pemberdayaan kepada mustahik. Berbeda dengan mustahik 
yang tidak memiliki kapabilitas dan kompetensi dalam bekerja, mereka tidak perlu 
dibina untuk mengelola harta zakat secara produktif. 

 
Auto Kritik Pada Pembiayaan Lembaga Zakat 

Sifat distribusi zakat yang bersifat produktif berarti memberikan zakat kepada 
fakir miskin untuk dijadikan modal usaha yang dapat menjadi mata pencaharian 
mereka, dengan usaha ini diharapkan mereka akan mampu memenuhi kebutuhan 
hidup mereka sendiri. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka pendistribusian 
zakat tidak cukup dengan memberikan kebutuhan konsumsi saja, model distribusi 

                                                             
9 Noeralamsyah,  Z., Hafidhuddin,  D.,  &  Beik,  I. (2017).  Analisis Pengelolaan  Zakat  Di  

Indonesia Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011. Kasaba: Jurnal Ekonomi Islam, 10(2), 151–

175. 

 
10 Triantini, Z, E. (2010) perkembangan pengelolaan zakat di Indonesia Al-Ahwal: jurnal hukum 

keluarga Islam, 3(1), 87-100. 
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zakat produktif untuk modal usaha akan lebih bermakna, karena akan menciptakan 
sebuah mata pencaharian yang akan mengangkat kondisi ekonomi mereka, sehingga 
diharapkan lambat laun mereka akan dapat keluar dari jerat kemiskinan, dan lebih 
dari itu mereka dapat mengembangkan usaha sehingga dapat menjadi seorang 
muzakki11. Wahbah Zuhaili sepakat dengan Jumhur Ulama bahwa tidak boleh 
mendistribusikan zakat kepada selain yang disebutkan Allah seperti membangun 
masjid, jembatan, ruangan, irigasi, saluran air, memperbaiki jalan, mengafani mayit, 
dan melunasi utang juga seperti untuk menjamu tamu, membangun pagar, 
mempersiapkan sarana jihad seperti membuat kapal perang, membeli senjata dan 
semisalnya yang termasuk dalam kategori ibadah yang tidak disebutkan Allah SWT 
dari sesuatu yang tidak mempunyai hak kepemilikan dalam zakat. Oleh karenanya, 
tidak boleh mendistribusikan zakat kepada ibadah-ibadah yang tidak disebutkan di 
dalam ayat tersebut, karena tidak didapati hak untuk memilikinya.12 Alasan lain 
Wahbah zuhaili menolak investasi dana zakat adalah:  

1. Menginvestasikan harta zakat telah keluar dari cara distribusi zakat yang telah 
ditetapkan secara nash.  

2. Harta zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesegera mungkin tanpa 
ditangguhkan. Investasi harta zakat akan berdampak penangguhan 
pendistribusian zakat sehingga menzalimi hak mustahik.  

3. Harta zakat pada hakikatnya adalah milik Allah SWT. Maka hanya dengan 
ketentuan dalil-dalil syariat yang tegas harta zakat boleh digunakan. Investasi 
harta zakat menghilangkan nilai dan ruh zakat sebagai ibadah yang terikat 
oleh hukum-hukum yang baku, sehingga berpotensi merubah semangat 
ibadah menjadi bisnis dan merubah-rubah hukum syariat, seperti 
menukarkan zakat ternak dan pertanian dengan uang untuk dijadikan modal 
usaha.  

4. Pemerintah atau siapapun yang tidak berhak menerima zakat selain asnaf yang 
disebutkan, maka tidak ada hak zakat bagi mereka, maka otomatis mereka 
tidak berhak mempergunakan harta zakat apalagi memproduktifkannya . 
Kritik terhadap pembiayaan pada lembaga zakat termasuk keterbatasan dalam 

pengelolaan dana zakat, transparensi dan accountability, serta efektivitas dalam 
distribusi zakat kepada beneficiaries yang benar-benar membutuhkannya.13 Lembaga 
zakat harus memiliki struktur organisasi yang kuat dan profesional, serta memiliki 
sistem manajemen yang efektif untuk mengelola dana zakat secara optimal 
Pengelolaan zakat harus dilakukan dengan benar dan sesuai dengan syarat-syarat 
yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat.14 Transparency dan 
accountability merupakan komponen penting dalam pengelolaan zakat, sehingga 

                                                             
11 Fauzan, F. (2020). Pro-Kontra Perspektif Ulama Terhadap Penginvestasian Dana Zakat. Al-

Iqtishadiah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 1(2), 153–166. 
12 Wahbah Az-Zuhaili. (2012). Fikih Islam Wa Adillatuhu. Daar Fikr 
13 Aristoni Aristoni, “Problematika Peran Perbankan Dalam Regulasi Kelembagaan Pengelolaan 

Zakat,” ZISWAF : Jurnal Zakat dan Wakaf 5, no. 1 (2018): 99. 
14 Nikita zulyan Batubara and Marliyah, “Analisis Manajemen Risiko Pengelolaan Dana Zakat Pada 

Lazismu Kota Medan,” Jurnal Cendikia Ilmiah 1, no. 3 (2022): 247, 

http://ulilalbabinstitute.com/index.php/J-CEKI/article/view/323. 
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publik dapat memastikan bahwa dana zakat dipakai dengan benar dan sesuai dengan 
tujuan zakat. Efektivitas dalam distribusi zakat kepada beneficiaries yang benar-
benar membutuhinya merupakan tujuan utama dari pengelolaan zakat, sehingga 
dana zakat dapat membawa dampak positif terhadap masyarakat yang 
membutuhkan.15 

 
Potensi Kesalahan/Tidak Kesesuaian Dengan Syariah 

Potensi kesalahan dan ketidaksesuaian dengan syariah pada pembiayaan 
lembaga amil zakat dapat mencakup beberapa risiko dan masalah. Beberapa risiko 
yang diidentifikasi dalam pengelolaan dana zakat meliputi risiko kepercayaan dari 
para muzakki, risiko penghimpunan dan pendistribusian dana zakat. Manajemen 
risiko menjadi penting untuk memastikan kepercayaan muzakki terjaga, transparansi 
dana terjaga, dan akuntabilitas terpenuhi. Lembaga Amil Zakat (LAZ) harus 
memperhatikan aspek manajemen risiko untuk meningkatkan kualitas lembaga 
zakat sesuai dengan syariah.16 

Kritik terhadap pembiayaan pada lembaga zakat juga mencakup kekhawatiran 
bahwa lembaga zakat dapat menjadi ajang bisnis kelompok tertentu tanpa mematuhi 
aturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 
amil zakat untuk menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap 
prinsip syariah dalam pengelolaan dana zakat. Dalam konteks pengelolaan zakat, 
penting untuk memitigasi risiko seperti resiko reputasi dan kehilangan muzakki, 
resiko penyaluran, resiko operasional, dan resiko transfer zakat antar negara. 
Manajemen risiko dalam lembaga amil zakat harus ditingkatkan untuk menjaga 
kepercayaan publik, meminimalisir penyalahgunaan dana zakat, serta memastikan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana tersebut.17 

 
KESIMPULAN 

Zakat, infaq, dan sedekah memiliki peran penting dalam distribusi kekayaan 
dalam masyarakat Islam dengan tujuan utama untuk memberantas kemiskinan dan 
meningkatkan kesejahteraan umat. Zakat produktif merupakan salah satu bentuk 
zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk menjalankan usaha 
ekonomi dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat ekonomi dan produktivitas 
masyarakat. Pandangan ulama, baik klasik maupun kontemporer, berkisar pada 
tujuan pendistribusian zakat produktif untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan dan detail implementasi distribusi 
zakat produktif. Penyaluran zakat produktif harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 
seperti dibenarkan oleh syariah, diinvestasikan pada usaha yang berpotensi 
memberikan keuntungan, dan dijalankan oleh lembaga yang profesional dan dapat 
dipercaya. Kritik terhadap pembiayaan lembaga zakat meliputi keterbatasan dalam 
pengelolaan dana zakat, transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas distribusi kepada 

                                                             
15 Lembar Negara RI, “Pedoman Pengawasan Lembaga Pengelola Zakat,” Journal of Chemical 

Information and Modeling 02 (2011): 1–108. 
16 Ibid. 
17 A Permana and A Baehaqi, “Manajemen Pengelolaan Lembaga Amil Zakat Dengan Prinsip Good 

Governance,” Al-Masraf (Jurnal Lembaga Keuangan Dan Perbankan) 3, no. 2 (2020): 117–131. 
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penerima yang membutuhkan. Potensi kesalahan atau ketidaksesuaian dengan 
syariah dalam pembiayaan lembaga zakat meliputi risiko kepercayaan muzakki, 
risiko penghimpunan dan pendistribusian dana zakat, serta risiko bisnis yang tidak 
sesuai dengan prinsip syariah. 
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